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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

  Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (fieldresearch) yang dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Sebagaimana dikutip LexyMoleong, 

menurut Lofran bahwa yang disebut jenis data utama dalam penelitian kualitatif 

adalah kata-kata dan tindakan sumber data tertulis, foto dan statistik. Kata-kata 

dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai, merupakan jenis data 

utama. Jenis data utama merupakan sumber tertulis. Sedangkan data kedua dicatat 

melalui catatan tertulis atau perekam.1 Penelitian kualitatif bertujuan untuk 

mendalami pemahaman mengenai sebuah topik dan dilakukan melalui interpretasi 

yang telah ditemukan ditemukan di lapangan. 

 Pendekatan yang digunakan ini lebih menekankan analisisnya pada proses 

penyimpulan induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar 

fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah. 

  

                                                 
1
Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 1994), h. 157. 
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini berjumlah lima yaitu, satu pengasuh yayasan 

pesantren, kedua TU, ketiga ustadz pembimbing program tahfizh keempat 

koordinator tahfizh dan kelima santri. Jumlah seluruh guru, TU, dan karyawan  

berjumlah dua puluh tiga orang secara keseluruhan. Sedangkan  Jumlah murid 

untuk santri putra dan putri periode 2019/2020 berjumlah seratus sembilan 

puluh. 

2. Objek penelitian  

a. Implementasi program tahfizh Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Al-

Hikmah Kelayan A Banjaramasin. 

b. Faktor pendukung dan penghambat implementasi program tahfizh Al-

Qur‟an di Pondok Pesantren Al-Hikmah Kelayan A Banjaramasin. 

   

C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

  Data yang akan digali dalam penelitian ini data tentang implementasi 

program tahfizh Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Al-Hikmah Kelayan A 

Kelurahan Murung Raya Banjarmasin, meliputi: 

a. Data pokok, yakni data yang berasal langsung dari sumber yang peneliti 

teliti atau juga di sebut data asli. Data yang di maksud peneliti disini 
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adalah: 

1) Data yang berhubungan dengan implementasi program tahfizh Al-

Qur‟an di Pondok Pesantren Al-Hikmah Kelayan A Kelurahan Murung 

Raya Banjarmasin Selatan, yang meliputi: 

(a) Perencanaan  program tahfizh Al-Qur‟an. 

(b) Pelaksanaan  program tahfizh Al-Qur‟an. 

(c) Evaluasi  program tahfizh Al-Qur‟an. 

2) Data yang berhubungan dengan faktor pendukung dan penghambat 

implementasi program tahfizh Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Al-

Hikmah Kelayan A Kelurahan Murung Raya Banjarmasin. Yang 

meliputi: 

(a) Faktor pendukung  implementasi program tahfizh, seperti; santri, 

pengasuh, sarana dan prasarana. 

(b) Faktor penghambat  implementasi program tahfizh Al-Qur‟an seperti: 

santri, waktu, metode,   dan yang berhubungan dengan kepribadian 

seperti kemampuan dalam  menghafal.  

b. Adapun data penunjang dalam penelitian ini, meliputi: 

1) Gambaran umum lokasi penelitian. 

2) Sejarah berdirinya Pondok Pondok  Pesantren Al-Hikmah Kelayan A 

Murung Raya Banjarmasin. 

3)  Jumlah guru/ustadz  dan siswa/santri. 

4) Jumlah sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Al-
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Hikmah Kelayan A Murung Raya Banjarmasin. 

2. Sumber Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan, dapat melalui: 

a. Informan, yakni Pimpinan/pengasuh/kordinator bagian tahfizh Pondok 

pesantren Al-Hikmah Kelayan A Banjarmasin Selatan. 

b. Informan, yakni   Ustadz-ustadzah yang  membantu dalam memberikan 

informasi yaitu,  satu orang  bagian tata usaha atau pengelola, dan dua orang 

santri putra dan santri putri di Pondok Pesantren Al-Hikmah Kelayan A 

Banjarmasin. 

c. Dokumen, adalah seluruh catatan atau arsip tertulis yang ada kaitannya 

dengan data yang digali. Hal ini diperlukan karena dokumen merupakan fakta-

fakta yang tertulis yang dapat memudahkan peneliti dalam mencari informasi 

tentang Implementasi program tahfizh Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Al-

Hikmah Kelayan A Murung Raya Banjarmasin. Data dokumentasi ini meliputi 

status kelembagaan, keadaan pengajar, karyawan, santri (putra dan putri), 

sarana dan prasarana yang ada di Pondok pesantren Al-Hikmah Kelayan A 

Banjarmasin Selatan. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Teknk ini digunakan untuk menggali data: 

a) Kondisi lingkungan Pondok Pesantren, seperti sarana dan prasarana yang 

ada di Pondok Pesantren Al-Hikmah. 

b) Prosen pelaksanaan pembelajaran program tahfizh Al-Qur‟an. 

c) Waktu penghafalan program tahfizh Al-Qur‟an. 

d) Waktu penyetoran program tahfizh Al-Qur‟an. 

2. Interview (wawancara) 

Wawancara ini dilakukan kepada Pimpinan Pondok pesantren Al-

Hikmah Kelayan A Murung Raya Banjarmasin, para Ustadz, bagian sarana 

prasarana, tata usaha, serta karyawan yang terkait dengan penelitian ini. 

Adapun data yang digali melalui interview ini adalah: 

a. Implementasi program tahfizh Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Al-

Hikmah Kelayan A. 

b. Faktor pendukung dan penghambat program tahfizh Al-Qur‟an di Pondok 

Pesantren Al-Hikmah Kelayan A. 

3. Dokumentasi 

Teknik ini digunakan untuk melengkapi hasil dari penelitian peneliti 

yang berhubungan langsung dengan data-data pelaksanaan  implementasi 

program tahfizh Al-Qur‟an di pondok pesantren Al-Hikmah Kelayan A 
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Banjaramasin. Yang meliputi program kegiatan,  penyetoran hafalan,  kenaikan 

kelas atau khataman, dan buku monitoring (buku penilaian hafalan santri). 

  

E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Teknik Pengelolaan Data 

Pengolahan data penelitian yang peneliti gunakan  ada beberapa tahapan, 

yaitu: 1) Langkah pertama adalah kelengkapan data, disini peneliti 

mengumpulkan beberapa data yang telah didapat dari pengasuh, dan ustadz-

ustadzah. sarana prasarana, tata usaha.  2) Langkah kedua adalah checkan 

drecheck dan crosschcek, peneliti disini kembali data yang telah dikumpulkan 

untuk mengetahui apakah semua dapat dimengerti dan lengkap atau belum, juga 

mengetahui lengkap atau tidaknya data yang telah dikumpulkan sehingga data 

tersebut benar-benar telah representatif. 3) Langkah ketiga adalah katagorisasi 

data, peneliti mengelompokan data, memilah-milah data sehingga mendapat 

gambaran yang sesuai dengan data yang akan digali atau terfokus kepada 

masalah penelitian. 4) Langkah keempat adalah reduksi data, peneliti 

merangkum, menyingkat dan memfokuskan data yang telah diperoleh di 

lapangan masih dalam bentuk uraian dan bahan mentah menjadi gambaran data 

yang lebih tajam dan terarah . 5) Langkah kelima adalah mengambil 

kesimpulan dan varifikasi, peneliti membuat kesimpulan sementara untuk 
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mencari makna data dan kesimpulan walaupun masih bersifat fantasi, kabur dan 

diragukan. Namun peneliti berusaha memverifikasi data sehingga menjadi 

deskriftif yang jelas dengan terus menerus menggali data baru di lapangan.2 

2. Analisis Data 

           Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

deskriptif kualitatif. Yang mana data yang disajikan nantinya memberikan 

informasi berupa data implementasi program tahfizh Al-Qur‟an di Pondok 

Pesantren Al-Hikmah Kelayan A Murung Raya Banjarmasin dan faktor 

pendukung dan penghambat program tahfizh Al-Qur‟an di Pondok Pesantren 

Al-Hikmah. Kemudian nantinya data yang sudah dikumpulkan akan dianalisis 

menggunakan analisis kualitatif. 

3. Reduksi Data 

   Mereduksi data diartikan  merangkum, memilih data-data yang bersifat 

pokok, memfokuskan pada hal-hal pokok, dan hal-hal yang bersifat penting dan 

membuang hal-hal yang tidak diperlukan. Hal demikian perlu dilakukan karena 

data yang digali di lapangan cukup banyak. Maka dari itu perlu perlu dicatat 

secara teliti dan rinci. 

4. Penyajian data 

   Setelah data direduksi maka langkah yang selanjutnya adalah penyajian data. 

                                                 
 

2
 Ismayanto Setyabudi dan Daryanto, Panduan Praktis Penelitian Ilmiah , (Yogyakarta: Gava 

Media, 2015), h.138 
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Di dalam penelitian kualitatif data demikian dapat berupa uraian-uraian singkat, 

bagan, dan lain sebagainya. Mendisplay data atau penyajian data akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dilapangan, dan merencakan 

apa yang selanjutnya akan dilakukan. 

5. Kesimpulan atau Verifikasi 

   Setelah peneliti memahami berbagai hal dan melakukan pencacatan serta 

alur-alur sebab maupun akibat yang terjadi maka akhirnya peneliti menarik 

kesimpulan. 

  Dalam penelitian kualitatif, konseptualisasi, kategorisasi, dan deskripsi 

dikembangkan atas dasar “kejadian” yang diperoleh  ketika kegiatan lapangan 

berlangsung. Oleh karenya, antara kegiatan pengumpulan data dan analisis data 

tidak mungkin untuk dipisahkan satu sama lain, keduanya berlangsung secara 

beriringan, prosesnya berbentuk siklus interaktif, bukan linear. Miles dan 

Huberman (1992:20) menggambarkan seperti di bawah ini: 

 

Pengumpulan data   Penyajian data  

 

   Reduksi Data   

     Verifikasi 

Gambar 1:Skema Interaktif  oleh Miles dan Huberman (2009: 19) 

     Gambar tersebut di atas memperlihatkan sifat interaktif pengumpulan data 

dan analisis data,  pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan 
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analisis data. Reduksi data adalah untuk menyimpulkan  sebuah data, kemudian 

memilih milih data dalam satuan konsep tertentu, dan tema tertentu.3 

 

F. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini melalui beberaa cara 

dan tahapan, yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap perencanaan  

a) Melakukan  Observasi loksasi penelitian dengan meminta izin untuk 

melakukan sebuah kegiatan penelitian di Pondok Pesantren Al-

Hikmah Kelayan A Murung Raya Banjarmasin. 

b) Membuat desai proposal. 

c) Berkonsultasi dengan dosen pembimbing akademik untuk kemudian 

dikoreksi. 

d) Mengajukan desain proposal skripsi ke Fakultas Tarbiyah dan 

keguruan untuk dikoreksi dan disetujui.. 

2. Tahap persiapan 

  Adapun tahap persiapan antara lain sebagai berikut: 

a) Mengadakan seminar setelah proposal diterima dan disetujui. 

b) Memperbaiki proposal berdsarkan hasil seminar dari pihak dosen 

korektor. 

                                                 
 

3
 Ahmad Rijali, 2018, Analisis data Kualitatif, Jurnal Alhadharah, Vol. 17 (33) :83 
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c) Memohon surat keterangan riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah 

UIN Antasari Banjarmasin untuk melakukan penelitian. 

d) Menyampaikan surat riset kepada yang bersangkutan 

e) Menentukan jadwal penelitian. 

f) Mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan dimuat dalam 

wawancara untuk hasil pengolah data. 

3. Tahap pelaksanaan 

a) Menghubungi responden  dan informen untuk menggali dat yaang 

diperlukan dengan melakukan wawancara, dokumenter, di Pondok 

Pesantren Al-Hikmah Kelayan A Murung Raya Banjarmasin. 

b) Mengumpulkan dara dan analisis data yang diperoleh dari penelitian 

dilapangan 

c) Menyimpulkan hasil penelitian. 

4. Tahap Penyusunan Laporan Akhir 

a) Menyusun hasil laporan untuk dikoreksi dan disetujui oleh Dosen 

Pembimbing. 

b) Setelah disetujui selanjutnya siap diujikan dan dipertahankan didepan 

sidang munaqasah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari 

Banjarmasin. 

c) Revisi dan penyajian. 


